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PENGARUH TINGKAT PENGGUNAAN UREA DALAN RANSUM
TERHADAP KENAIKAN BERAT BADAN, KADAR AMONIA,
- DAN UREA DARAH DOMBA

Ristianto Utomo *)

INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh tingkat pemberian urea pada ransum yang
mengandung rotal digestible nutrients 65% terhadap
penampilan domba. Duabelas ekor domba jantan
berumur sekitar 10 bulan dibagi menjadi tiga
kelompok perlakuan (R-1, R-2 dan R-3) sehingga
setiap kelompok terdiri dari empat ekor sehagai
ulangan. Kelompok R-1 diberi urea sebanyak 5 gram,
R-2 diberi wrea 10 gram dan R-3 diberi urca
sebanyak 15 gram, sehingga R-1, R-2 dan R.3
berturut-turut mengandung protein kasar sebesar
11,5%, 13,6% dan 15,7%. Domba dipelihara dalam
kandang individu selama 48 hari. .

Hasil penelitian menunjukkan terdapat beda
tidak nyata antara R- 1, R-2 dan B-3 pada : konsumsi
pakannya (791,32, 714,20 dan 749,95 gram per ekor
per hari) ; konversi pakan (6,285 , 11,53 dan £,24Y ;
kadar amonia darah (2,69, 2,92 dan 3,13 mg TN ml} ;
tetapi terdapat beda sangat nyata (P<0,01) pada
kenaikan berat badan harian (0,122 kg, 0,062 kg dan
0,103 kg) dan terdapat beda nyata (P<0,05) pada
kadar urea darah (43,85 , 50,26 dan 50,89 mg/100 ml).
(kata kunci: Level Urea, Kenaikan Berat Badan,
Amonia dan Urea Darah Domba)

") Staf pengajar Jurusan Nutrisi dan Makanan
Ternak Fak. Peternakan Univ, Gadjah Mada
Yogyakarta.

THE INFLUENCE OF UREA LEVEL IN THE
RATION ON BODY WEIGHT GAIN, AMMONIA
AND UREA CONCENTRATION IN THE BLOOD

OF S1IEEP

ABSTRACT

The study was conducted to investigate the
influence of the level of urea used in the ration
containing 65% total digestible nutrients on the
performance of sheep. Twelve male lambs aged 10
months were randomly alloted inte 3 groups of
different ration, with 4 replication. The groups were
R-1 with 5 gram urea, R-2 with 10 gram urea, and
R-3 with 15 gram urea. The final ration of R-1, R-2,
R-3 contained crude protein of 11,59, 13,6%, and
13,7% respectively. All lambs were kept in individual
pen, lasted for 48 days,

The result showed that there were no significant
differences between the groups of ration on feed
consumption, the valuve was 791.32; 714, 20; and
749.95 gram/head/day ; the feed conversion was 6.85:
11.53; and 8.25; and the blood ammaonia (mg/100 mi)
was 269, 2.92; and 3.13 for R-1, R-2 and R-3,
respectively. However, there was a highly significant
difference (P<0.01) on daily body weight gain,
namely 0.122; 0.062; and 0.103 kg, and there was
significant  difference (P<0.05) on blood urea
content (mg/100 ml), namely 43.85; 50.26; and 50,89
for R-1, R-2 and R-3 respectively.
(Key Words: Urea Level, Body
Ammonia and Blood Urea, Sheep)

Weight Gain,

ISSN 0126 - 4400

*—_




PENDAHULUAN

kenaikan berat badan yanpg tinggi merupakan
dambaan bagi sctiap peternak karena hal ini erat
hubungan dengan pendapatan. Untuk
menghasilkan kenaikan berat badan yang tinggi
ternak harus diberi ransum yang bergizi tinggi pula.
Pembuatan  ransum  berkadar protein tinggi
menggunakan bahan pakan konvensioanal sukar
dilakukan karena menyangkut masalah harga dan
tersedianya bahan itu sendiri terutama di pedesaan.
Hal ini disebabkan ransum yang murah hanya dapat
dibuat menggunakan hijavan sebanyak-banyaknya.
Namun ternyata kualitas hijauan pakan terutama
rumput di dacrah tropik relatif rendah, sehingga
belum dapat memenuhi zat gizi yang dibutuhkan
ternak. Untuk memenuhi kekurangan tersebut masih
dibutuhkan bahan pakan lain yang bergizi lebih
tinggi.

Urea atau karbamida (CO(NHz2)2) adalah sumber
nitrogen yang murah, berbentuk kristal padat, dan
mudah larut dalam air, mengandung 46% nitrogen,
sehingga 1 kg urea setara dengan 2,88 kg protein
kasar (Bo Gohl, 1975). Mcnurut Muller (1974),
pengpunaan urea dalam termak ruminansia bila
ditinjau secara ckonomi mempunyai arti penting
karena dapat menggantikan sebagian  protein
"konvensional” serta dapat menaikkan kualitas hasil
sisa pertanian dan bahan pakan berkualitas rendah,

Telah lama diketahui bahwa bakteri dalam
reticulorumen ternak ruminansia dapat mengguna-
kan urea atau non protein nitrogen yang lain untuk
mensintesis  protein yang  dibutuhkan  untuk
pertumbuhan dan berkembang biak  dirinya,
kemudian protein yang terbentuk ini  dapat
digunakan oleh ternak yang bersangkutan (Tillman,
1973).

Penpggunaan urea dalam ransum sebagai sumber
protein  dianjurkan sebapgai  berikut: maksimum
sebanyak 1 persen dari total ransum, atau 3 persen
dari total ransum konsentral, atau 5 persen dari
protein konsentrat (Diggins dan Bundy, 1973) atau
protein yang terhitung asal urea sekitar 33 persen
dari jumlah protein ransum (Ensminger dan
Olentine, 1978).

Keracunan amonia dapat terjadi akibat salah
dalam pengelolaan atau kesalahan formulasi dalam

[SSN 0126 - 4400

pemberian ransum menggunakan urea dalam jumiah
banyak, sehingpa terjadi penimbunan amonia di
cairan rumen. Tertimbunnya amonia dalam rumen
menyebabkan amonia yang terserap darah juga naik.
Bila kapasitas hati mengubah amonia menjadi
urea lerlampaui maka akan terjadi penimbunan
amonia - dalam darah dan akan terjadi keracunan
(NRC, 1976, Ensminger dan Olenting, 1978), Lebih
lanjut Ensminger dan Olentine menyatakan bahwa
bila konsentrasi amonia dalam darah mencapai 1
mg/100 ml ternak menunjukkan gejala keracunan.
Gejala keracunan tersebut antara lain adalah kejang,
sulit bernafas, kembung, saliva berlebihan, gaduh
dan mendengus. Bila ridak ditangani  dapat
mengalami kematian dalam waktu 30 menit sampai
30 menit.

Penelitian ini dikerjakan untuk mengetahui
apakah suplementasi urea dalam ransum sampai
scbanyak 4,5% berat BK konsentrat masiti dapal
menghasilkan kenaikan berat badan yang tinggi
tanpa diikuti hal yang merugikan. Hal ini perlu
diteliti karcna para pakar telah merekomendasikan
penggunaan urca dalam ransum  maksimum 3%
berat BK konsetrat.

MATERI DAN METCGDE

Penelitian ini dikerjakan dengan menggunakan 12
ckor domba jantan berumur sekitar 10 bulan yang
dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan  ransum
{R-1, R-2, dan R-3), schingga setiap kelompok
lerdiri dari empat ekor schagai ulangan. Kandang
yvang digunakan adalah kandang individu lengkap
dengan pakan dan air minum. Ransum vang
diberikan dibuat mengandung TDN 63% sedikit
diatas rckomendasi Ranjhan (1982) yaitu 60%5,
sedangkan kandungan protein ransum sebelom
ditambah urea 9,4%. Suplementasi urea dilakukan
untuk menaikkan kandungan protein ransum. R-1,
K-2 dan R-3 masing-masing disuplementasi urea
sebanyak 5 gram (1,5% berat bahan kering = BK
konsentrat), sehingga kadar prolcin kasar masing-
masing ransum menjadi 11,5%, 13,69 dan 15,7%.
Pada pelaksanaannya pemberian konsentral dibatasi
scbanyak® 330 gram per ekor per hari, sedanpkan
rumput dan air minum diberikan sccara tak terbatas
atau ad fibimm (Tabel 1).
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lah Tabel 1. Susunan ransum yang diberikan (gram/ekor/hari)
di —— — — =
et P ka
i i A e erlakuan pakan
adi R-1 R-2 R-3
e Rumput ad libitum ad libitum ad libitum
e Konsentrat 330 330 330
bin Dedak halus (40%)
A Onggok (40%)
i1 T.D.*) lamtoro (20%)
B8 Garam 4 4 4
ng, Urea 5 10 15
duh b g
pal el
pai Kandungarlu Eizi
Protein 11,50 13,60 15,70
hui TDN 65,30 63,30 65,30
rai -
pat *} tepung daun.
12
rlu
kan Untuk mengetahui kenaikan kadar amonia dan HASIL DAN PEMBAIASAN
3% urea darah, dilakukan pengambilan darah dua kali,
sebelum  penelitian dimulai dan pada akhir Kandungan Gizi Pakan
penelitian. Data yang diambil meliputi konsumsi . oyl :
pakan, kenaikkan berat badan dan konversi pakan. L Unt_uk nelpetatiol k;_almlicunf_ganl gl_zl. tlr?han }gakar:
Dari data yang diperoleh berupa konsumnsi pakan dan 3"*:13 d:gunaka:n, Ie‘::hg;i ul_':‘m (Eﬁ;lsﬁol::n I:::.:r
: S . : meliputi penetapan crmn s b
12 konversinya dilakukan analisis variansi pola searah [PK}P scrl.?u k'nsapf (SK),ckstrak % ther (I;E) b
i (Steel dan Torrie, 1960), sedangkan data kenaikan ? : e e pe H ‘IT s
:unh1 berat badan serta kadar amonia dan urea darah P tanpa' il T[ ;-EE;} alincia 25
pok dilakukan analisa kovariansi dengan satu kovariat selangkapnyau..rtelra "“‘f’ﬂ ‘a s d L
ang berat badan awal dan kadar amonia darah awal atau i .Ter myala b‘,’h“a hasll penctapan kan_ L.mgan g::"
- kadar urea darah awal(Astuti, 1980), Bila terdapat tidak berbeda jauh dengan ¢ DOURgAN gz f,"a“g T
..mI: beda nyata antara perlakuan dilakukan uji jarak P'ad% g e ] pakanl (Hacady e an, 1990)
ang ganda Duncan (Steel dan Torrie, 1960), H_asﬂ penctapan kadar protein tepung dau:jn .lamtr:}m
ikit di bawah yang tertera dalam tabel komposisi pakan,
1%,
:T; Tabel 2. Tasil penetapan kandungan gizi hahan pakan yang digunakan (% bahan kering)
R-"l'. —= e == =
1red Bahan pakan BK PK 5K EE ETN Abu
BK
) Rumput gajah 12,50 7,33 33,89 1,84 41,55 15,39
[y~
i Dedak halus 91,27 12,75 7.87 11,08 39,38 8,92
kan | Onggok 83,11 1,13 10,16 0,02 87,03 1,66
& 3 T.D. lamtoro 94,18 12,76 8,13 1,19 46,00 31,92
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serta yang diperoleh Utomo dan Soejono (1990)
yaitu sebesar 23% dan 19,08%. Hal ini diduga
disebabkan oleh tidak murninya tepung daun
lamtoro yang dipakai, atau karena sudah lama
disimpan. Keadaan ini didukung oleh hasil
penetapan kadar abu yang cukup tinggi (31,929%),
padahal menurut Utomo dan Soegjono (1990) kadar
abu tepung daun lamtoro hanya 17,81%.

Konsumxi Ransum.

Ransum yang dikomsumsi selama peneclitian
(Tabel 3) terdiri dari pakan konsentrat dan rumput.
Konsentrat diberikan secara terbatas sebamyak 330
gram bahan kering, per ekor per hari, sedangkan
rumput diberikan secara tak terbatas (ad libiftum).

Hasil analisis varians menunjukkan terdapat
perbedaan yang tidak nyata pada rata-rata konsumsi
harian, meskipun konsumsi ransum pada R-2 paling
rendah. Hal ini disebabkan karena konsentrat
diberikan dalam jumlah yang sama dan dimakan
habis, sedangkan rumput karcna diberikan secara tak
terbatas dimakan sesuai kemampuan ternak.

Kenaikan Berat Badan

Kenaikan berat badan rata-rata per hari selama
48 hari penelitian dan berat badan awal penelitian
tertera pada Tabel 4.

Hasil analisis varians dan uji jarak ganda Duncan
menunjukkan terdapat perbedaan vang sangat nyata
pada kenaikan berat badan per ekor per hari, antara

R-1 (0,122 kg) dengan R-2 (0,062 kg) dan R-3 (0,103
kg). Hal ini diduga perlakuan R-1 sudah memberikan
energi dan protein yang cukup serasi. Tetapi, pada
R-2 dan R-3 justru terdapat protein yang berlebihan
dalam bentuk non protein nitrogen (NPMN) yang
berasal dari wrea yang justru menggangpu
metabolisme. Hal serupa diperoleh juga oleh Baliarti
et al (1984) pada ransum domba vang sudah serasi
setclah  ditambah wrea justru  menghasilkan
kenaikkan berat badan yang rendah, scdangkan
Utome (1988) pada penelitian penggunaan urea
sebanyak 10 gram per ekor per hari dalam ransum
domba memperoleh kenaikan berat badan 0,075 kg
per ekor per hari. Namun kenaikan berat badan
domba yang diperoleh pada R-1, tidak berbeda jauh
dengan yang diperoleh Utomo er al.(1988) yaitu
0,140 kg per ekor per hari.

Konversi Pakan

Berdasarkan kenaikan berat badan per ekor per
hari (Tabel 4) dan pakan yang dikonsumsi per ekor
per hari (Tabel 3) dapart dihitung konversi pakannya
{Tabel] 5).

Hasil analisis varians menunjukkan terdapat
perbedaan yang tidak nyata pada konversi pakannya,
meskipun R-1 menghasilkan konversi pakan yang
paling rendah. Konversi pakan vang diperoleh ini
mendekati vang diperoleh Utomo et al (1988) yaitu
sebesar 7,25,

Tabel 3. Rata-rata ransum { rumput + Konsentrat ) yang
dikonsumsi per ekor per hari (pram BK)

Ulangan Perlakuan
R-1 R-2 E-3
1 £27.90 663,70 767,70
2 737,70 675,70 649,20
3 791,20 767,70 206,40
4 B850 749,70 763,10
Rata-rata 791,32 714,20 749,95
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1,103 Tabel 4. Berat badan awnl (BBA) penelitian dan kenaikan berat badan harian (KBH)
ikan domba selama penelitian ( ke/harifekor )

pada |

-hﬂ | —_— —= ==

:Hng - Perlakuan

nggu Ulangan R-1 R-2 R-3

lia rt@ BBA KBH BEA KBH BERA KBH
Erasi e

lkan 1 23,3 0,081 18,5 0,057 21,7 0,108
Zn 2 L A R 0 7 18,8 0,064 17,8 0,048
urea

U 3 169 0.138 19,8 0,055 171 0,148
5 kg 4 20,3 0,126 18,6 0,075 19,8 0,110
adan

jauh | Rata-rata 19,15 01222 18,90 0,062 ® 19,10 0,103 ®
jaitu

i""]l Nilai dengan superskrip yang berbeda pada satu baris menunjukkan kenaikkan berat

badan harian yang berbeda.

- per
ekor Tahel 5. Konversi pakan
inya ki bt
Petlakoan
’ Ulangan

apat = R-1 R-2 R3
nya,
Ving 1 10,22 11,64 7,10
| ini 2 5,05 " 10,55 13,50
raitu

3 573 13,95 5,44

4 6,41 999 6,93

Rata-rala 6,85 11,53 8,24

Kadar Amonia Darak

Kadar amonia darah domba yang digunakan
untuk penelitian tertera pada Tabel 6.

Hasil analisis kovariansi dengan kadar amonia
darah awal sebagai kovariat menunjukkan terdapat
perbedaan yang tidak nyata antara kelompok R-1,
R-2 dan R-3, padahal penggunaan urea dalam
ransum berbeda-beda yaitu 5 gram, 10 gram dan 15
gram. Hal ini diduga disebabkan oleh cara memakan
konsentrat. Pada kelompok R-1, konsentrat akan
segera dimakan habis, tetapi pada kelompok R-2,
apalagi kelompok R-3 konsentrat yang diberi urea

lchih banyak dimakan sedikit demi sedikit, bahkan
ada yang menghabiskannya setelah diberi rumput.
Dengan demikian amonia dalam darah tidak sepera
tertimbun karena sempat diubah menjadi urea darah.
Sualu hal vang menarik adalah ternyata kadar
amonia darah terukur lebih dari 1 mg/T00ml baik
pada awal penelitian maupun pada akhir penelitian
belum terlihat pejala keracunan. Padahal, menurut
Ensminger dan Olentine, 1978) ternak akan
menunjukkan gejala keracunan bila kadar amonia
mencapai 1 mg/100ml.
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Tabel 6. Kadar amonina darah (mg/100ml)

Perlakuan
Ulangan R-1 R-2 R-3
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
1 2,39 2,67 2,69 2,77 2,55 277
2 2,60 258 2,68 2,58 2.68 3,31
3 2,68 205 368 2,55 280 3,14
4 2,49 2,58 2,45 2,77 3,07 3,31
Rata-rata 2,66 2,69 262 292 2,79 3,13
Tabel 7. Kadar vrea darah (mg/100ml)
Perlakuan
Ulangan R-1 R-2 R-3
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
1 13,60 42,76 19,04 46,52 15,84 51,00
P 15,48 43,94 14,78 42,82 15,86 55,57
3 14,45 42.30 17,28 54,86 18,50 43,04
4 14,40 46,40 15,08 56,76 14,39 53,87
Rata-rata 14,44 43,85 "° 16,54 50,262 16,15 50,892

an ) Nilai dengan superskrip yang berbeda pada satu baris menunjukkan kadar urea darah yang

berbeda.

Kadar Urea Darah

Kadar urea darah yang terukur tertera pada
Tabel 7.

Hasil analisis kovarian dengan kadar urea awal
sebagai kovarial yang dilanjutkan uji jarak ganda
Duncan menunjukkan terdapat perbedaan yang
nyata (P<(,05) antara kadar urea darah pada
kelompok R-1 denpan kelompok R-2 dan R-3.
Ternyata bahwa baik pada kelompok R-1, R-2 dan
R-3 yang diberi urca masing-masing 5 gram, 10 gram
dan 15 gram menunjukkan kenaikan kadar urea

ISSN 0126 - 4400

darah yang cukup tinggi. Kenaikan kadar urea darah
ini sebanding dengan pengpunasan urea  dalam
ransum. Pada kelompok R-1 kadar urea darah
terendah (43,85 mg/100mi) karena menggunakan
urea yang paling sedikit, sedangkan pada R-2 dan
R-3 menghasilkan kadar urea yang lebih tingei (50,26
mp/100ml dan 50,89 mg/100ml). Meskipun hasil
penetapan kadar urea darah ini lebih tinggi dari yang
ditetapkan Parrakasi dan Hutasoit {1978) pada darah
sapi (41,66 mg/00ml), tetapi jups belum
menunjukkan gejala keracunan.
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KESIMPULAN
Dari hasil penclitian ini dapat disimpulkan bahwa

1. Pemberian urea pada ransum yang sudah serasi
lidak menguntungkan karena akan menghasilkan
konversi pakan yang tinggi.

2. Pemberian urea sampai 15 gram - (4,5% dari berat
konsentrat per ekor per hari ) pada ransum yang
mengandung TDN 65% belum menunjukkan
gejala keracunan,

3. Konsentrat yang diberi urea lebih banyak akan
dimakan sedikit demi sedikit.

4. Penggunaan urea dalam konsentrat sampai 15
gram per hari belum mempengaruhi kadar
amonia darah.

5. Kadar urea darah dipengaruhi oleh banyaknya
urea dalam pakan.
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